
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Keputusan Pembeliam Pada Toko Kesehatan & 
Kecantikan Ditinjau Dari Citra Merek, Lokasi, 

Dan Kualitas Pelayanan
Oleh:

Nama Mahasiswa : Kristyan Bili Prawito - 192010200100

Dosen Pembimbing : Dewi Komala Sari, SE., MM

Progam Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Agustus 2023



2

Pendahuluan
Pada pertumbuhan tahun 2019 industri ritel mengalami pertumbuhan naik dan turun setiap tahun

mencapai 8,5%. Namun, pertumbuhan itu tidak terjadi secara merata di semua bisnis ritel. Dengan meningkatnya

kesadaran akan kesehatan dan kecantikan, pasar produk kesehatan dan personal care merupakan pasar yang

dapat memanfaatkan peluang ini. Pasalnya, menurut Dinas Kesehatan Republik Indonesia, hingga tahun 2018

terdapat 13.477 apotek di seluruh Indonesia.

Di Indonesia, terdapat retailer farmasi dan kecantikan seperti Kimia Farma, K-24, Guardian dan Century

yang menghadapi banyak persaingan di pasar. Hal ini menunjukkan tingginya permintaan pelanggan pada

drugstore tersebut yang memungkinkan kita mendapatkan supplai obat dan kecantikan dengan muda.

Mengambil konteks guardian dengan banyak produk kecantikan wanita ini, maka Guardian memiliki target pasar

untuk wanita mulai berusia 18 tahun, dengan klasifikasi ekonomi kelas menengah ke atas yang memiliki

kesadaran akan kesehatan dan kecantikan.

Penulis menemukan fenomena menarik di antara beberapa perusahaan ini, Century dalam empat tahun

terakhir mengalami penurunan persentase Top Brand, begitu juga dengan K-24 yang sempat mengalami

penuruan pada tahun 2020 sementara Kimia Farma dan Guardian mengalami peningkatan yang signifikan

selama empat tahun terakhir. Penilaian Top Brand ini di dasarkan atas hasil riset terhadap konsumen Indonesia.

Merek-merek yang mendapat predikat Top Brand adalah murni atas pilihan konsumen.
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Pendahuluan ( Lanjutan )
Berdasarkan hasil top brand pada tahun 2018-2021 Guardian

Store muncul sebagai merek yang sukses, dan Guardian

muncul sebagai merek "top" tahun 2018 hingga 2021 dan

menampilkan peningkatan persentase. Tahun 2018

menunjukkan angka 8,90%, tahun 2019 menunjukkan angka

persentase sebesar 11,40%, tahun 2020 sebesar 15,40%, dan

tahun 2021 sebesar 19.0%. Perkembangan angka persentase

ini menunjukkan tanda positif bagi perusahaan karena telah

berhasil menjadi merek "top".

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2018),

mencatat perkembangan di mana masyarakat mulai

memprioritaskan produk body care sebagai kebutuhan utama.

Ketersediaan barang kosmetik di Guardian mendukung hal

tersebut agar masyarakat dapat memilih Guardian saat

melakukan pembelian produk kesehatan dan kecantikan.



4

DEFINISI OPERASIONAL

Citra Merek

Khevin Philip Lane dan

Keller Kotler (2016), 

Menyatakan bahwa Citra 

merek menggambarkan

sifat ekstrinsik dari

produk atau layanan,  

termasuk cara-cara di  

mana  merek berupaya

memenuhi kebutuhan

psikologis atau sosial

pelanggan.

Lokasi

Ratih Hurriyati (2015), 

Menyatakan bahwa

Lokasi yaitu Lokasi

merupakan tempat

perusahaan untuk 

menyalurkan produk

atau jasa yang 

tersedia bagi

konsumen.

Kualitas Pelayanan
Keputusan Dalam 

Pembelian

Fandy Tjiptono dan

Gregorius Chandra 

(2016), Menyatakan

bahwa Kualitas

Pelayanan adalah

tingkat keunggulan

yang diharapkan dan

pengendalian atas

tingkat keunggulan

tersebut untuk 

memenuhi keinginan

pelanggan

Philip Kotler (2007), 

Menyatakan bahwa

Keputusan pembelian untuk 

membeli dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara

lain lokasi, teknologi, 

politik harga, dan kondisi

keuangan. Sehingga dapat

mempengaruhi sikap

konsumen terhadap

pengolahan segala informasi

dan pengambilan keputusan

tentang produk apa yang 

akan dibeli.
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LANJUTAN ( Indikator )

Indikator Citra Merek

Philip Kotler dan Gerry 

Amstrong (2014), 

terdapat tiga indikator

citra merek sebagai 

berikut:

1. Kekuatan 

(Strengthness)

2. Keunggulan 

(Superiority)

3. Keunikan 

(Uniqueness)

Indikator Lokasi

Fandy Tjiptono (2012), 

terdapat empat indikator

lokasi sebagai berikut :

1. Akses

2. Visibilitas

3. Tempat Parkir

4. Lingkungan

Indikator Kualitas

Pelayanan

Indikator Keputusan 

Pembelian

Philip Kotler (2007), 

terdapat lima indikator

kualitas pelayanan sebagai 

berikut :

1. Bukti Langsung

(Tangible)

2. Keandalan  

(Reliability)

3. Daya Tanggap 

(Responsiveness)

4. Jaminan (Assurance)

5. Empati (Empathy)

Philip Kotler (2012), 

terdapat empat indikator

citra merek sebagai 

berikut :

1. Pilihan Produk

2. Pilihan Merek

3. Pilihan Saluran

Pembelian

4. Waktu Pembelian
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Pendahuluan ( GAP )

Citra Merek

Penelitian Hardini (2022) dan Amron

(2018), menyatakan bahwa hasil

penelitian citra merek berpengaruh

signifikan dan penting terhadap

keputusan pembelian helm LTD.

Namun hal ini berbeda dengan hasil

penelitian Tria putri angina dan

Marwan (2019), yang menyatakan

citra merek berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap keputusan

pembelian produk kosmetik La Tulipe

di Kota Padang.

Lokasi

Penelitian Dwi Putra Hendro Arianto

(2020), menyatakan bahwa hasil

penelitian lokasi berpengaruh

positifif terhadap keputusan

pembelian di Alfamart Sungai

Harapan.

Namun hal ini berbeda dengan hasil

penelitian Firman (2019), yang

menyatakan bahwa lokasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian..

Kualitas Layanan

Penelitian Edi Purwanto (2019),

yang menyatakan bahwa hasil

penelitian kualitas pelayanan pada

toko online Zalora.com berpengaruh

signifikan terhadap keputusan

pembelian.

Namun hal ini berbeda dengan hasil

penelitian Mohammad Ramadani

(2020), yang menyatakan bahwa

kualitas pelayanan tidak berpengaruh

signifikan terhadap keputusan

pembelian pada toko handphone
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Pendahuluan ( GAP )

Berdasarkan beberapa temuan dari penelitian yang telah dilakukan,

terdapat kesenjangan peristiwa pada hasil penelitian terdahulu (evidance

gap), yakni adanya perbandingan hasil riset yang tidak konsisten

(signifikan dan tidak signifikan) mengenai keputusan pembelian pada

toko kesehatan & kecantikan di tinjau dari citra merek, promosi, dan

kualitas pelayanan di Guardian Sidoarjo. Perihal tersebut membuat

kesimpangsiuran hasil riset yang belum jelas.

Novelty
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Pertanyaan Penelitian ( Rumusan Masalah )

Rumusan Masalah

Untuk mengetahui 

pengaruh citra merek, 

lokasi, dan kualitas 

pelayanan terhadap 

keputusan pembelian 

pada toko kesehatan & 

kecantikan di guardian 

Sidoarjo.

Pertanyaan

Penelitian

Apakah warga 

Sidoarjo terpengaruh 

oleh citra merek, 

lokasi, dan kualitas 

pelayanan terhadap 

keputusan pembelian 

pada toko kesehatan 

& kecantikan di 

guardian Sidoarjo?

SDGs

Penelitian ini 

berdasarkan SDGs 

masuk kedalam 

kategori dua belas 

dengan arah kebijakan 

mendorong budaya 

konsumsi dan 

produksi yang ramah 

lingkungan. 

Tujuan Penelitian

Untuk membuktikan

hasil dari citra

merek, lokasi, 

kualitas pelayanan

berpengaruh secara

signifikan terhadap

keputusan

pembelian
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survei

Sumber data

Data primer dan Data 

Skunder

Pengumpulan data

Observasi dan Kuisioner

Sampel

Sebanyak 96 dan dilakukan 

pembulatan sehingga 

berjumlah 100 responden

Populasi

Populasi masyarakat Sidoarjo 

yang pernah membeli produk 

dari guardian store.

Teknik Penentuan Sampel

Sampel ditentukan dengan

metode non probability sampling.

Selanjutnya peneliti menggunakan

teknik accidental sampling.



10

Metode ( Kerangka Konseptual )
Dengan kerangka konseptual, peneliti dapat

berhipotesis bahwa :

H1 : Terdapat hubungan antara Citra

Merek (X1) terhadap Keputusan

Pembelian (Y) produk kesehatan dan

kecantikan pada toko Guardian.

H2 : Terdapat hubungan antara Lokasi (X2)

terhadap Keputusan Pembelian (Y) produk

kesehatan dan kecantikan pada toko

Guardian.

H3 : Terdapat hubungan antara Kualitas

Pelayanan (X3) terhadap Keputusan

Pembelian (Y) produk kesehatan dan

kecantikan pada toko Guardian.

LOKASI

( X2 )

CITRA MEREK

( X1 )

KUALITAS

( X3 )

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN

( Y )

H1

H2

H3
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent

Valid

Perempuan 74 74.0 74.0

Laki-laki 26 26.0 26.0

Total 100 100.0 100.0

Umur

Frequency Percent Valid Percent

Valid

17-22 18 18.0 18.0

23-28 22 22.0 22.0

29-34 29 29.0 29.0

35-40 22 22.0 22.0

Lebih dari 40 tahun 9 9.0 9.0

Total 100 100.0 100.0

Responden yang mengikuti penelitian ini

sebagian besar adalah perempuan yaitu 74%

dari 100 responden, dengan rentang usia

terbanyak 29-34 tahun mencapai 29% dari 100

responden. Selain itu, penelitian ini juga

didominasi responden dengan pernah membeli

produk kesehatan dan kecantikan di toko

Guardian Sidoarjo secara langsung atau offline.
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HASIL (Uji Validitas)
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

Citra Merek (X1)

X1.1 0,819 0,197 Valid

X1.2 0,736 0,197 Valid

X1.3 0,907 0,197 Valid

Lokasi (X2)

X2.1 0,621 0,197 Valid

X2.2 0,662 0,197 Valid

X2.3 0,797 0,197 Valid

X2.4 0,729 0,197 Valid

Kualitas Pelaynan (X3)

X3.1 0,731 0,197 Valid

X3.2 0,695 0,197 Valid

X3.3 0,756 0,197 Valid

X3.4 0,742 0,197 Valid

X3.5 0,654 0,197 Valid

Keputusan Pembelian (Y)

Y.1 0,588 0,197 Valid

Y.2 0,662 0,197 Valid

Y.3 0,732 0,197 Valid

Y.4 0,725 0,197 Valid

Sumber: Hasil Ouput Olah Data SPSS

Data peneltian ini diukur dengan membandinigkan r hitung

dengan r tabel yang mana apabila r hitung > r tabel dengan α=

0,05 atau 5 % maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, begitu

pun sebaliknya. Data peneltian ini berjumlah 100 responden

dengan nilai signifikansinya atau r tabel adalah 0.197.

Data yang telah diolah dengan program SPSS versi 26.0 dari

Tabel di samping menjelaskan bahwa setiap item dari variabel

Citra merek (X1) keseluruhan dinyatakan valid. Hal ini dapat

ditinjau dari item r hitung > r tabel dengan nilai α = 0,05 atau

5%. Sehingga dapat disimpulkan dari uji validasi yang

dilakukan oleh penulis bahwa keseluruhan instrumen yang

digunakan pada setiap variabel valid dan dapat digunakan dalam

pengujian selanjutnya
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HASIL (Uji Reliabilitas)

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Citra Merek (X1) 0.693 Reliabel

Lokasi (X2) 0.675 Reliabel

Kualitas Pelayanan (X3) 0.762 Reliabel

Keputusan Pembelian (Y) 0.609 Reliabel

Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini

menggunakan rumus Alpha Crobach dengan α >

0,6, yang berarti jika nilai yang dihasilkan pada

instrumen > 0,6 maka instrumen tersebut reliabel,

begitupun sebaliknya. Uji reliabilitas pada

penelitian ini menggunakan program SPSS versi

26.0 dengan jumlah data 100 responden.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis pada

tabel disamping keseluruhan instrumen dinyatakan

reliabel yang ditinjau dan dapat diketahui nilai r

alpha > 0,6.
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HASIL (Uji Normalitas)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal 

Parametersa,b

Mean .0000000

Std. Deviation .78901658

Most Extreme 

Differences

Absolute .069

Positive .069

Negative -.055

Test Statistic .069

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji normalitas atau uji yang dilakukan untuk mengetahui

apakah data yang telah diolah dalam model regresi

residual dapat berdistribusi atau mendekati normal.

Penulis mengunakan uji Kolmogrov-smirnov dalam

mengalisis data yang telah tersedia dengan atau lebih dari

0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi

normal. Apabila analisis yang dihasilkan kurang dari 0,05

atau 5% maka dapat disimpulkan data tersebut tidak

berdistribusi normal

Hasil uji normalitas data pada tabel disamping

memperlihatkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan

adalah 0,200 yang berarti lebih besar dari nilai α atau

0,05. Sehingga data penelitian ini berdistribusi normal

dan valid.
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HASIL (Uji Multikolinieritas)
Variabel Nilai Tolerance VIF Keterangan

Citra Merek (X1) 0.406 2.464 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Lokasi (X2) 0.347 2.881 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Kulitas Pelayanan (X3) 0.367 2.762 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Berdasarkan tampilan tabel output spss di atas, dapat dilihat bahwa pada semua variabel baik

citra merek, lokasi dan kualitas pelayanan menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan

nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan dalam uji ini adalah tidak terjadi

gejala atau masalah multikolinearitas
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HASIL (Uji Heteroskedastisitas)

Uji heterokedastisitas mencari variasi variansi nilai residual

antar periode pengamatan. Baik homokedastisitas atau tidak

adanya gejala heteroskedastisitas membuat model regresi

menjadi baik. Dalam penelitian ini, grafik scatterplot digunakan

sebagai metode.

Gambar di disamping dinyatakan tidak memiliki efek

samping heteroskedastisitas jika fokus informasi yang

terdapat grafik scatterplot tersebar di atas dan di bawah

nol dan tidak membentuk pola tertentu. Hasil grafik

scatterplot menunjukkan bahwa tidak ada pola yang

berbeda antara titik data di atas dan di bawah nol. Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa data tidak

menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas
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HASIL (Analisis Linier Berganda)
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Keterangan

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .587 .964 .609 .544

Citra Merek .372 .096 .302 3.882 .000 Berpengaruh Signifikan

Lokasi .406 .091 .376 4.469 .000 Berpengaruh Signifikan

Kualitas Pelayanan .217 .063 .283 3.452 .001 Berpengaruh Signifikan

Dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan apabila nilai t hitung > t tabel dengan signifikansi < 0,05. Nilai t tabel didapat dari n-k=100-3=97 dengan sig 0,025 (0,05/2) yaitu 1,985. Dari 

persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 0,587 memiliki makna bahwa apabila nilai dari variabel citra merek, lokasi dan kualitas pelayanan sebesar nol, maka variabel keputusan pembelian memiliki nilai

sebesar 14,245.

2. Dengan nilai t hitung sebesar 3,882 > t tabel 1,985 dan signifikansi yang menunjukkan 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel citra merek berpengaruh signifikan terhadap

variabel keputusan pembelian. Koefisien sebesar 0,372 memiliki makna bahwa apabila variabel citra merek meningkat sebesar 1%, maka variabel keputusan pembelian juga mengalami

peningkatan sebesar 37,2%. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

3. Dengan nilai t hitung sebesar 4.469 > t tabel 1,985 dan signifikansi yang menunjukkan 0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan terhadap

variabel keputusan pembelian. koefisien sebesar 0,406 memiliki makna bahwa apabila variabel lokasi meningkat sebesar 1%, maka variabel keputusan pembelian juga mengalami

peningkatan sebesar 40,6%. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

4. Dengan nilai t hitung sebesar 3,452 > t tabel 1,985 dan signifikansi yang menunjukkan 0,001 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan

terhadap variabel keputusan pembelian. Koefisien sebesar 0,217 memiliki makna bahwa apabila variabel kualitas pelayanan meningkat sebesar 1%, maka variabel keputusan pembelian

juga mengalami peningkatan sebesar 21.7%. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.

Persamaan Regresi :

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3

Y = 0,587 + 0,372X1 + 0,406X2 + 0,217X3
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HASIL (Uji t)
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients
Standardized 

Coefficients
Keterangan

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .587 .964 .609 .544

Citra Merek .372 .096 .302 3.882 .000 Berpengaruh Signifikan

Lokasi .406 .091 .376 4.469 .000 Berpengaruh Signifikan

Kualitas Pelayanan .217 .063 .283 3.452 .001 Berpengaruh Signifikan

Terdapat pengaruh antara citra merek (X1)

terhadap keputusan pembelian (Y) produk

kesehatan dan kecantikan di toko Guardian

Pada hasil nilai signifikansi pada uji t

variabel citra merek adalah 0.000 dan lebih

kecil dari 0,05. Sehingga Ha1 dapat

diterima dan Ho1 akan ditolak, yang berarti

variabel independen citra merek (X1)

memiliki pengaruh signifikan secara parsial

pada variabel dependen yaitu keputusan

pembelian.

Terdapat pengaruh antara lokasi (X2) terhadap keputusan

pembelian (Y) produk kesehatan dan kecantikan di toko

Guardian

Pada hasil nilai signifikansi pada uji t variabel lokasi

adalah 0.000 dan lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha2

dapat diterima dan Ho2 akan ditolak, yang berarti

variabel independen lokasi (X2) memiliki pengaruh

signifikan secara parsial pada variabel dependen yaitu

keputusan pembelian.

Terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan

(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) produk

kesehatan dan kecantikan di toko Guardian

Pada hasil nilai signifikansi pada uji t

variabel kualitas pelayanan adalah 0.001

dan lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha3

dapat diterima dan Ho3 akan ditolak, yang

berarti variabel independen kualitas

pelayanan (X3) memiliki pengaruh

signifikan secara parsial pada variabel

dependen yaitu keputusan pembelian
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HASIL (Koefisien Determinasi)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .874a .764 .756 .801

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Citra Merek, Lokasi

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R swuare = 0,764

yang berarti variabel independen yaitu citra merek, lokasi, dan kualitas pelayanan mampu

menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan pembelian sebesar 76,4%. Hal ini

menyebabkan terdapat variabel lain yang dapat menjelaskan variabel dependen.
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PEMBAHASAN
1. Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk kesehatan dan kecantikan pada toko Guardian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini

menunjukkan bahwa keunggulan merek toko Guardian sebagai toko kesehatan dan kecantikan yang lengkap dapat menjadi faktor

penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kevin lane philip dan

keller kotler (2016), yang menyatakan bahwa citra merek menggambarkan sifat ekstrinsik dari produk atau layanan,

termasuk cara-cara di mana merek berupaya memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial pelanggan.

2. Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk kesehatan dan kecantikan pada toko Guardian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini

menunjukkan bahwa lingkungan di dalam lokasi toko Guardian memiliki lingkungan yang bersih dan harum menciptakan suasana

yang menyenangkan saat berbelanja. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ratih Hurriyati (2015), yang menyatakan bahwa lokasi

merupakan tempat perusahaan untuk menyalurkan produk atau jasa yang tersedia bagi konsumen.

3. Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk kesehatan dan kecantikan pada toko Guardian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hal ini menunjukkan bahwa keandalam dalam kualitas pelayanan pelanggan cenderung mencari saran dan panduan yang dapat

mereka percayai sehubungan dengan produk kesehatan dan kecantikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Fandy tjiptono dan

gregorius Chandra (2016), yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian

atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa

keunggulan merek toko Guardian sebagai toko kesehatan dan kecantikan yang lengkap dapat menjadi

faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

2. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan

di dalam lokasi toko Guardian memiliki lingkungan yang bersih dan harum menciptakan suasana yang

menyenangkan saat berbelanja.

3. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan

bahwa keandalan dalam kualitas pelayanan pelanggan cenderung mencari saran dan panduan yang

dapat mereka percayai sehubungan dengan produk kesehatan dan kecantikan.
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan keunikan citra merek produk lokal dan internasional yang dijual di toko Guardian dalam proses

pengambilan keputusan pembelian. Pastikan produk yang dijual di Guardian, baik merek lokal maupun internasional,

memiliki kualitas yang konsisten. Pelanggan menginginkan produk yang dapat diandalkan dan memberikan hasil yang

diharapkan.

2. Untuk meningkatkan aksesibilitas toko Guardian dengan kendaraan umum dan membuatnya lebih mudah bagi konsumen

untuk mengunjungi toko. Bekerjasama dengan operator transportasi umum atau perusahaan ride-hailing dapat menjadi

solusi, ini dapat membantu meningkatkan keputusan pembelian dan memperluas basis pelanggan.

3. Untuk meningkatkan kesiapan staf Guardian dalam menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan, dan memberikan bantuan

kepada konsumen dalam proses pembelian. Pelayanan yang baik akan meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong

mereka untuk membuat keputusan pembelian di Guardian.

4. Untuk peneliti selanjutnya bisa lebih mengembangkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan keputusan pembelian terhadap

produk kesehatan dan kecantikan pada toko Guardian Sidoarjo dan melakukan penelitian di kota-kota besar lainnya, agar

perusahaan dapat mengembangkan strategi pemasaran dengan maksimal.
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